BAB 5

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada siklus
penjualan di Usaha Mikro Kecil Menengah “VIRGIN” sebelumnya, maka
ditemukan beberapa masalah pada siklus penjualan, yaitu:

1. Informasi pesanan penjualan yang dilakukan dengan menerima Purchase
Order (PO) secara bergantian pada setiap bagian, menimbulkan masalah
seperti, tidak ada dokumen yang memastikan kuantitas pesanan.
Diterimanya Purchase Order (PO) secara bergantian maka akan terjadi
kesalahan kuantitas barang yang dipesan yang dapat mengakibatkan
keluhan dan ketidakpuasan pelanggan. Oleh karena itu, UMKM perlu
menambahkan dokumen penting untuk mendukung jalannya proses
penjualan, yaitu dokumen Sales Order (SO).

2. Pengiriman tidak bisa dilakukan dengan baik, karena nota penjualan yang
digunakan oleh UMKM tidak berangkap, tidak berformat jelas, dan tidak
bernomor urut tercetak. Hal tersebut dapat menyebabkan risiko seperti
mendapatkan komplain dari pelanggan.

3. Tidak melakukan verifikasi antara nota penjualan dan jumlah kas yang
diterima dapat mengakibatkan adanya kesalahan seperti, perbedaan
selisih antara jumlah kas yang diterima dengan jumlah yang tertera pada

nota penjualan.

5.2. Keterbatasan
Dalam melakukan penelitian ini, terdapat keterbatasan yang dialami oleh
peneliti, yaitu peneliti tidak dapat mengubah atau menambahkan bagian

penagihan di struktur organisasi.
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53. Saran
Setelah melakukan analisis terhadap UMKM “VIRGIN”, maka peneliti

memberikan saran sebagai berikut:

1.

UMKM sebaiknya memperbaiki prosedur siklus penjualan untuk
mengurangi masalah yang terjadi.

UMKM sebaiknya perlu menambahkan dokumen penting untuk
mendukung jalannya aktivitas pada siklus penjualan.

UMKM perlu merancang kembali dan memperbaiki format pada
dokumen. Perancangan dan perbaikan format pada dokumen
diharapkan dapat memberi kemudahan pada setiap bagian untuk
melakukan tanggung jawabnya dan dapat digunakan sesuai dengan
fungsi serta kegunannya.

UMKM perlu melakukan verifikasi terhadap setiap dokumen yang ada,
agar dapat memperoleh informasi yang akurat.

UMKM perlu memperhatikan kembali aktivitas pengendalian internal

dalam siklus penjualan.
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